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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada masa
sekarang membawa dampak terhadap perkembangan di  bidang industri  dan
organisas. Aspek yang tidek kaah pentingnya ddam bidang indudtri dan organisas
sdlain penergpan teknologi adaah Sumber Daya Manusa

Sdah sau prosss Mangemen SDM  yang penting di Sebuah perusahaan
addah proses pengembangan karir. Proses pengembangan karir merupakan ha yang
sangat penting ddam menunjang kesuksesan  bisnis.  Pengembangan  karir  akan
membuat perusshaan dan pegawa dapat mencagpa suatu kesepakatan mengenal
kompetens, pedihan dan pengembangan sata jenjang dan jdur karir yang sesua
untuk mencgpa tujuan, bak tujuan perusshaan maupun tujuan pribadi pegawa daam
bentuk kemitraan. Pengembangan karir yang efektif akan menghaslkan suatu
lingkungan yang sding mempercaya, pemberdayaan yang efektif dan  komitmen
terhadap vis, mis sertatujuan strategis (Hardiningtyas, 2004).

Sgadan dengan pendapat di atas Martoyo (1994) menambahkan beberapa
manfaat dari pengembangan Kkarir yang dgpat dicapa oleh sdtigp pegawa  atau
kayawan antara lan: meningkatkan kemampuan karyawan, bak ketrampilan

maupun inteektual yang akan disumbangkan kepada organisss dan meningkatkan



jumliah karyawan yang berkemampuan lebih tinggi dai sebdumnya sehingga
memudahkan pihak mangemen untuk menempatkan daam job atau pekerjaan yang
lebih tepat.

Jaffe dan Scott (Prasga, 1996) tujuan pengembangan Kkarir secara umum
membantu karyavan memusatkan perhatian pada masa depannya ddam organisas
dan membantu karyawan mengikuti jaur karir yang meibatkan proses begar secara
terus-menerus. Dalam  proses pengembangan  kair, perusshaan  memberikan
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada karyawvan untuk mendapatkan posis yang
berarti bagi karyawan, memberi kesempatan untuk berpartispas ddam sruktur kerja
organisaed. Kayawan dituntut memiliki tanggungjawab untuk membuat perencanaan
karir dan masa depan serta menemukan cara untuk memberikan sumbangan pada
organisas.

Handoko (1986) mengemukakan dengan adanya pengembangan karir berarti
adanya penghargaan terhadap individu karyawan yang berarti pula adanya pengakuan
dan penghargaan terhadap prestas individu. Ha inilah yang akan dapat memuaskan
karyawan, yang pada dasarnya ha itu addah kebutuhan karyawan juga agar mampu
meningkatkan produktivitas perusahaan..

Berdasarkan dimens lain tentang Indeks Pembangunan Manusia atau Human
Development Index (HDI), yakni suatu survey tahunan yang dilakukan oleh United
Nations for Development Programs (UNDP) tentang Indeks Pembangunan Manusia
Indonesa mendapat skor 0,682 pada tahun 2003, padaha pada tahun 2002

mendapatkan skor 0,684. Jka ditinjau dari peringkatnya, kuditas SDM Indonesia



tahun 2003 berada pada poss 112 dai 179 negara. Keadaan ini sungguh
memprihatikan, karena Indonesia pada tahun 2002 berada pada peringkat 110 dari
173 negara dan tahun 2001 berada pada peringkat 102 dari 162 negara. (Jawa Pos,
2003). Sehingga keadaan ini dapat diasumskan bahwa secara umum SDM beum
memiliki kuditas ided sebagaimana yang dipersyaratkan ddam pemenuhan respon
terhadap perubahan tersebut terutama dalam hal pengembangan karirnya.

Bebergpa karyawan yang pada awa karirnya menduduki posis jabatan
tertentu  seperti supervisor, kemudian melewati banyak dtues dan pduang yang
terhampar sdama menyusuri perjdanan karirnya dapat berbelok, dan banyak
diantaranya yang mdompa menduduki jabatan mangerid karena ia  memiliki
motivas mengembangkan karir yang tinggi. Karyawvan yang tetegp di jaur profes
supervisor, karena mengdami dtagnes ddam perkembangan karirnya karena kurang
memiliki motived yang tinggi meskipun karyawvan terssbut memiliki  keterampilan
aau kemampuan yang bak. Tentu sga hd ini perlu diketahui mengapa karyawan
tersebut berbeda dalam pemeningkatan karirnya, apakah karena karyawan tersebut
kurang memilki maotivad yang tinggi atau pun karena faktor lain.

Pada dasarnya karir merupakan suatu hal yang penting karena dapat
memperkuat dan meningkatkan identitas dan datus individu, serta meningkatkan
harga diri, karir juga merupakan rangkaian pengdaman peran yang gpabila diurut
dengan tepat menuju pada tingkat tanggung jawab, datus, kekuasaan dan ganjaran,
namun untuk mencgpa tingkat karir tertentu bukanlah suatu ha yang sederhana
Pengembangan  karir seringkdi tidek diterima secara postif oleh karyawan. Hd ini
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor antaralain yaitu faktor kepribadian.



Setigp  karyawan mengadakan orientas terhadap dunia sekitarnya termasuk
dunia kerja, ketika mengadakan orientas karyavan yang satu dengan orang lannya
berbeda ada yang memiliki arah kdluar dan ke dadam, hd in karena dipengaruh oleh
karakteristik kepribadian aau jiwanya. Berdasarkan skap jiwanya pada umumnya
kepribadian individu dapat digolongkan menjadi dua tipe, yaitu: tipe kepribadian
introvert dan tipe kepribadian ekstrovert. Jung (Lestari, Rizadi & Djunaedi, 2001)
menyatakan bahwa dimens orang ekstovert ddam perilaku  aktud  digambarkan
sebaga orang yang terbuka, periang, suka bergaul dengan orang lain, cenderung
berinteraks dengan masyarakat dan tidak senstif, menghadapi kehidupan sehari-hari
kurang serius, tidek menyuka keteraturan, agresf, kurang bertanggungjawab,
optimis, implusf dan bersfat praktis. Sedangkan orang introvert ddam perilaku
aktud digambarkan sebaga orang yang pendiam, suka menjauhkan diri  dari
pergaulan, mudah murung, cenderung menghindari masyarekat dan  sengtif
menghadapi  kritik, introgpektif, menanggapi  kehidupan sehari-hari  secara  lebih
serius, menyukal keteraturan, jarang agresif, dapat dipercaya, pesmis, depresf, hati-
hati, rendah diri, mudah meamun, cenderung mempertahankan dirinya, kaku, tegas,
egois, kurang suka lelucon terutama berbau seks, lambat tetapi teliti, bersfat damai
dan pasif.

Menurut Eysenck (ddam Suryabrata, 1998) gambaran individu introvert
addah memperlihatkan  kecenderungan  untuk  mengembangkan  ggda-ggda
ketekutan dan depres, ditanda oleh kecenderungan-kecenderungan obses mudah
tersnggung, agpatis, perasaan gampang terluka, mudah gugupan, rendah diri, mudah

melamun, sukar tidur. Cerdas dan cenderung untuk tetgp pada pendirian. Umumnya



individu introvert adalah tditi tetapi lambat ddam tindakan atau bekerja, tenang, agak
kaku dan kurang suka lelucon terutama yang berbau seks.

Jka dikaitkan dengan motivas mengembangkan karir maka karyawan yang
memiliki kepribadian  ekdrovet  diasumskan  a&ken = memiliki motived
mengembangkan karir yang lebih tinggi dibandingkan kepribadian introvert. HaA ini
karena orang dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung menyuka tantangan,
tidak cepat puas, terbuka, periang, suka bergaul dengan orang lain, cenderung
berinteraks dengan masyarekat dan tidek sengtif, optimis, dan bersfat praktis. .
Sebdiknya orang dengan tipe kepribadian introvert cenderung tidek mengdami
kebosanan, lebih suka pada hal-ha yang sudah biasa dilakukan atau dikend dan
sengga menghindarkan diri dari bahaya Mereka tidek menyuka tantangan dan
cenderung konvensiond.

Semua karyawan bak yang memiliki tipe kepribadian introvert aaupun
ekdrovert dihargpkan memiliki motives pengembangan karir yang tinggi  sehingga
dgpat meningkatken motivas kerja, menyelesakan berbaga permasdahan  saat
bekerja, menggunakan ide-ide dan gagasan yang cemerlang untuk mendukung
produktivitas perusshaan dan pengembangan karir kerja, meningkatkan efektifitas
dan efisend kerja serta kuaitas dan kuantitas kerja.

Kenyataan pada sekarang banyak perusahaan kurang memperhatikan aspek
tipe kepribadian ddam penerimaan atau sdeks caon karyawan sebaga sdah satu
komponen persyaratan masuk menjadi  karyawan sehingga dapat  menyebabkan
rendahnya motivas mengembangkan kerja karyawan dan turunnya produktivitas

perusshaan. Berdasarkan hal tersebut, ha ini penting untuk diperhaikan oleh para



manger persondia agar dapat menempatkan karyawan ke daam jabatan yang sesual
dengan karekterigik  kepribadiannnya sehingga dapat  meningkatkan  motivas
mengembangkan karir pada semua karyawan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mengajukan rumusan
masdah “Apakah ada perbedaan motivas mengembangkan karir antara kepribadian
eksrovert dan introvert? Dari rumusan masdah terssbut penulis menindaklanjuti
dengan mengadakan penditian berjudul: Perbedaan motivas mengembangkan karir

ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert.

B. Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui perbedaan motivas mengembangkan karir antara tipe kepribadian
ekstrovert dengan introvert.
2. Mengetahui tingkat motivad mengembangkan karir karyawan tipe kepribadian
ekstrovert
3. Mengetahui tingkat motivas mengembangkan karir karyawan tipe kepribadian

introvert.

C. Manfaat Penedlitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasl pendlitianini addah :
1. Bagi pimpinan Toko Columbia Cabang Y ogyakarta
Penditian ini  dihargokan memberikan informas  yang berperan  untuk
pengembangan perusahaan dan dapat digunakan sebaga masukan bagi pimpinan

perushaan dadam pengambilan keputusan khususntya yang berkaitan  dengan



motivas mengembangkan karir antara karyawan kepribadian ekstrovert dengan
introvert.

2. Bagi Kepala Personalia Toko Columbia Cabang Y ogyakarta
Hasl penditian ini  dihargpken dapat memberikan informas  dan  masukan
mengena  perbedaan motivas  mengembangkan karir antara  karyawan  tipe
kepribadian  ekstrovert dengan introvert  sehingga kepala persondia  dapat
memberikan solus yang tepat jika ada permasalahan yang terjadi di perusahaan.

3. Bagi karyawan Toko Columbia Cabang Y ogyakarta
Hasl penditian ini  dihargpkean dapat memberikan informas  dan  masukan
mengena  hubungan yang berkaitan dengan perbedaan motivas mengembangkan
karir antara tipe kepribadian ekstrovert dengan introvert sehingga karyawan dapat
memahami  karakteristik kepribadian dan karakteristik pekerjaan yang dapat
berpengaruh terhadap pengembangan karir dalam pekerjaan.

4. Bagi ilmuwan psikologi
Menambah wawasan dan wacana berpikir bagi kemguan ilmu pskologi pada
umumnya dan pskologi indudri pada khususnya tentang perbedsan motivas
mengembangkan karir antara karyawan tipe kepribadian ekstrovert dengan
introvert

5. Bagi pemerintah Khususnya Departemen TenagaKerja
Bagi pemeintah khususiya Depatemen Tenaga Keja hasl  penditian ini
dihargpkan memberikan sumbangan informas  mengena  perbedaan  motivas

mengembangkan karir antara tipe kepribadian ekstrovert dengan  introvert



sehingga pemerintah  diharapkan  turut memberikan solus  yang tepa  bagi
karyawan maupun perusahaan yang mengaami permasaahan kerja

6. Bagi pendliti sdlanjutnya
Memberikan perluasan cakrawala pada ilmu pengetahuan, khususnya pada
digplin ilmu pskolog indudri tentang perbedaan motivas mengembangkan karir

antara tipe kepribadian ekstrovert dengan introvert
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